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.1, Luas penampang balok beton

A,u.„„ Luas penampang netto balok

Atrwis. Luas penampang transformasi balok

Aps Luas baja prategang

h Lebar penampang balok

B Jarak antar balok

c.g.c Pusat berat balok beton

c.g.s Pusat berat luas baja

Cb '• Jarak dari serat bawah ke pusat berat balok beton

(.."' Jarak dari serat atas ke pusat berat balok beton

C, Faktor koreksi rangkak beton pada saat /

C,i Faktor koreksi rangkak ultimate beton

d Jarak serat tekan terluar terhadap titik berat dari baja

e Jarak eksentrisitas tendon.

ec Eksentrisitas tendon pada tengah bentang.

Ec Modulus elastisitas beton.

Eci Modulus elastisitas beton pada saat transfer.

Eps Modulus elastisitas bajaprategang.

fc Kuat tekan beton.

fci Kuat tekan beton pada saat transfer.

fcs Kuat tekan beton pada saat layan.



/„• Kuat tarik beton pada saat transfer.

fls Kuat tarik beton pada saat layan.

/'„ Tegangan akibat gaya prategang awal.

fp, Tegangan akibat gaya efektif tendon (setelah memperhitungkan

semua kehilangan tegangan).

h Tinggi penampang balok beton.

H Kelembaban relatifudara dalam beton.

lc Momen inersia balok beton.

lneito Momen inersia netto balok beton.

Iiransj- Momen inersia transformasi balok beton.

Ksh Faktor koreksi kehilangan tegangan untuk elemen pasca tank.

k' Jarak kern atas dari pusat berat balok beton.

kh Jarak kern bawah dari pusat berat balok beton.

L Panjang bentangan balok.

M Momen

MD Momen akibat berat sendiri balok

Msd Momen akibat beban mati.

Ml Momen akibat beban hidup.

n Rasio modulus elastisitas.

P Gaya prategang.

Pi Gaya prategang awal.

Pe Gaya prategang efektif.

r Jari-jari putar balok.



S Modulus penampang balok.

Sh Modulus penampang serat bawah balok.

S1 Modulus penampang serat atas balok.

I : Waktu.

ps Faktor koreksi rangkak akibat pengaruh umur pembebanan.

Afp : Kehilangan gaya prategang.

AP : Total kehilangan tegangan ultimate dikurangi kehilangan tegangan

Akibat deformasi elastisitas beton.

8 : Lendutan atau anti lendutan.

50 : Lendutan akibat berat sendiri balok.

Sso '• Lendutan akibat beban beban mati.

51 '• Lendutan akibat beban hidup.

e : Regangan. beton.

(£sn)t '• Regangan susut beton pada waktu t

(•%//)» : Regangan susut ultimate beton.

a : Tegangan beton.

y : Berat volume beton.
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